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ABSTRAK

Pertumbuhan UMKM coffee shop mendorong adopsi teknologi digital, namun sekaligus meningkatkan
tantangan dalam pengelolaan food waste, efisiensi sumber daya, dan keberlanjutan bisnis. Meskipun
berbagai teknologi seperti point of sale (POS), inventori digital, analitik data, dan platform food sharing
telah banyak digunakan, pemanfaatannya sering kali belum didukung oleh mekanisme tata kelola yang
mampu menyelaraskan investasi teknologi dengan tujuan keberlanjutan. Penelitian ini mengembangkan
COBIT-Lite Sustainable IT Governance Model for Coffee Shop SMEs (CL-SITG-CS Model), yaitu model
tata kelola TI yang disederhanakan dan disesuaikan dengan karakteristik serta keterbatasan sumber daya
UMKM. Penelitian menggunakan pendekatan konseptual berbasis sintesis literatur integratif yang
mencakup IT Governance, COBIT 2019, digital capability, food waste management, circular economy, dan
sustainable performance. Model yang diusulkan terdiri atas enam lapisan, yaitu: (1) COBIT-Lite
Governance Direction, (2) SME Digital Governance Enablers, (3) Digital Capability, (4) Food Waste
Management, (5) Circular Economy Practices, dan (6) Sustainable SME Performance. Hasil sintesis
menunjukkan bahwa adaptasi selektif terhadap objektif COBIT 2019, khususnya domain Evaluate, Direct
and Monitor (EDM) untuk tata kelola dan Align, Plan and Organize (APO) untuk pengelolaan sumber
daya, data, serta risiko, dapat menjadi fondasi tata kelola TI yang sederhana namun efektif bagi UMKM
coffee shop. Model tersebut mampu mendorong pengembangan kapabilitas digital, mengoptimalkan
pengurangan food waste, mendukung praktik ekonomi sirkular, serta meningkatkan kinerja keberlanjutan
berdasarkan dimensi ekonomi, lingkungan, dan sosial. Secara teoretis, penelitian ini memperluas paradigma
IT Governance dari business—IT alignment menuju sustainability-oriented IT Governance, sedangkan
secara praktis model CL-SITG-CS menyediakan panduan implementasi tata kelola TI yang sesuai dengan
karakteristik UMKM coffee shop.
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1. Pendahuluan

Di era Masyarakat 5.0, teknologi berfungsi sebagai fondasi utama untuk menangani masalah global dengan
menyeimbangkan kemajuan teknologi dan aspek kemanusiaan [1]. Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM), termasuk bisnis kedai kopi (coffee shop), memiliki peran penting dan strategis dalam pembangunan
ekonomi nasional. Agar dapat bertahan dalam pasar yang kompetitif, UMKM harus mampu mengoptimalkan
penggunaan teknologi digital dan sistem informasi untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, serta kemampuan
bersaing secara global [2]. Digitalisasi menjadi faktor krusial dalam meningkatkan efisiensi operasional dan
memperluas jangkauan pasar, yang merupakan elemen inti dari pengembangan kapabilitas digital dalam model tata
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kelola TI bagi UMKM [3]. Digitalisasi bagi pengelola UMKM memberikan manfaat nyata berupa hasil yang
terukur, biaya operasional yang lebih rendah, serta jangkauan pasar yang lebih luas tanpa dibatasi oleh geografi dan
waktu. Tata kelola Teknologi Informasi (TI) diperlukan sebagai pendekatan untuk mengatur dan mengoptimalkan
penggunaan TI agar selaras dengan tujuan organisasi, memastikan transparansi, serta meningkatkan efisiensi
operasional jangka panjang [4]. Selain tantangan digitalisasi, isu keberlanjutan lingkungan, khususnya pengelolaan
sampah, menjadi permasalahan utama seiring dengan meningkatnya aktivitas ekonomi [5]. Strategi digitalisasi yang
tepat tidak hanya berfokus pada profitabilitas, tetapi juga perlu mendukung penerapan konsep green economy dan
praktik ramah lingkungan.

Salah satu subsektor UMKM yang berkembang pesat adalah bisnis kedai kopi (coffee shop), seiring perubahan
gaya hidup masyarakat, meningkatnya budaya konsumsi kopi, serta berkembangnya konsep ruang sosial dan kerja
yang fleksibel. Di balik pertumbuhan tersebut, coffee shop menghadapi tantangan dalam mengelola operasional,
khususnya pengendalian bahan baku dan limbah makanan (food waste). Permasalahan food waste telah menjadi isu
global karena sekitar sepertiga makanan yang diproduksi untuk konsumsi manusia hilang atau terbuang di sepanjang
rantai pasok pangan, sehingga menimbulkan kerugian ekonomi, meningkatkan emisi gas rumah kaca, serta
menyebabkan pemborosan sumber daya alam [6].

Sektor jasa makanan (food service sector), termasuk restoran, kafe, dan coffee shop, merupakan salah satu
kontributor utama timbulan food waste. Limbah yang dihasilkan tidak hanya berasal dari makanan yang tidak terjual
atau sisa konsumsi pelanggan, tetapi juga berasal dari bahan baku yang kedaluwarsa, kesalahan perencanaan
produksi, pengelolaan inventori yang kurang optimal, serta ketidakakuratan dalam memprediksi permintaan
pelanggan. Penelitian menunjukkan bahwa aktivitas monitoring dan pengendalian food waste pada sektor jasa
makanan masih belum dilakukan secara sistematis sehingga peluang pengurangan limbah sering kali tidak dapat
diidentifikasi secara optimal [7], [8].

Dalam konteks coffee shop, permasalahan tersebut menjadi semakin kompleks karena karakteristik
operasional yang melibatkan berbagai jenis bahan baku dengan masa simpan relatif pendek, seperti susu, roti,
pastry, buah-buahan, dan bahan pendukung lainnya. Selain itu, coffee shop juga menghasilkan limbah spesifik
berupa ampas kopi (spent coffee grounds) yang jumlahnya cukup besar dan berpotensi dimanfaatkan kembali
sebagai bagian dari praktik ekonomi sirkular. Namun demikian, sebagian besar coffee shop skala UMKM masih
menghadapi keterbatasan sumber daya, baik dari aspek finansial, teknologi, maupun sumber daya manusia,
sehingga pengelolaan limbah dan pemanfaatan kembali sumber daya belum dapat dilakukan secara optimal [9].

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang baru untuk meningkatkan efisiensi operasional sekaligus
mendukung pengelolaan food waste yang lebih baik. Berbagai teknologi seperti sistem point of sales (POS),
manajemen inventori digital, Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), analitik data,
cloud computing, hingga food sharing platform telah terbukti mampu membantu organisasi dalam melakukan
perencanaan kebutuhan bahan baku, memprediksi permintaan pelanggan, memonitor timbulan limbah, serta
mendukung pengambilan keputusan berbasis data [6], [10].

Implementasi teknologi digital juga menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung penerapan prinsip
Circular Economy yang berfokus pada pengurangan limbah, efisiensi penggunaan sumber daya, serta pemanfaatan
kembali material yang masih memiliki nilai ekonomi [11], [12], [13].

Meskipun demikian, keberhasilan pemanfaatan teknologi digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan
teknologi itu sendiri. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa banyak UMKM mengalami kesulitan dalam
memperoleh manfaat optimal dari investasi teknologi yang dilakukan. Keterbatasan kompetensi digital, rendahnya
kualitas pengambilan keputusan teknologi, kurangnya dukungan manajemen, serta tidak adanya mekanisme
pengelolaan teknologi yang terstruktur menjadi faktor yang menghambat terciptanya nilai bisnis dan keberlanjutan
dari transformasi digital. Dengan kata lain, tantangan utama bukan lagi sekadar bagaimana mengadopsi teknologi,
tetapi bagaimana mengelola dan mengarahkan penggunaan teknologi agar selaras dengan tujuan bisnis dan
keberlanjutan organisasi [14], [15], [16].

Dalam konteks tersebut, konsep Information Technology Governance (IT Governance) menjadi relevan untuk
dikaji. IT Governance merupakan seperangkat struktur, proses, dan mekanisme relasional yang bertujuan
memastikan bahwa pemanfaatan teknologi informasi mampu mendukung pencapaian strategi dan tujuan organisasi.
Melalui penerapan IT Governance yang efektif, organisasi dapat meningkatkan keselarasan antara strategi bisnis
dan teknologi informasi (business—IT alignment), mengoptimalkan nilai investasi teknologi, mengelola risiko, serta
memperkuat pengambilan keputusan berbasis data. Organisasi yang menerapkan kombinasi praktik IT Governance
secara matang cenderung memiliki tingkat business—IT alignment yang lebih tinggi dibandingkan organisasi yang
belum memiliki tata kelola teknologi yang memadai [17].

Meskipun literatur mengenai transformasi digital, food waste management, Circular Economy, dan
keberlanjutan UMKM terus berkembang, penelitian yang secara khusus membahas penerapan IT Governance pada
UMKM kuliner, khususnya coffee shop, masih sangat terbatas. Sebagian besar penelitian berfokus pada aspek
adopsi teknologi, implementasi teknologi digital, atau pengelolaan food waste secara terpisah [6], [10], [13]. Hingga
saat ini masih sedikit penelitian yang menjelaskan bagaimana mekanisme tata kelola teknologi dapat mengarahkan
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pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung pengurangan food waste dan penerapan prinsip Circular Economy
pada UMKM coffee shop.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu model IT Governance yang dirancang sesuai dengan
karakteristik dan keterbatasan UMKM coffee shop. Model tersebut diharapkan mampu mengintegrasikan aspek tata
kelola teknologi, kapabilitas digital, pengelolaan food waste, dan prinsip Circular Economy ke dalam suatu
kerangka yang terstruktur. Dengan demikian, teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat operasional, tetapi juga
menjadi instrumen strategis yang mendukung keberlanjutan bisnis, efisiensi sumber daya, dan penciptaan nilai
jangka panjang bagi UMKM coffee shop.

1.1. Research Gap

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa teknologi digital berperan penting dalam mendukung
pengelolaan food waste [6], [8], implementasi Circular Economy [12], [13], serta transformasi digital UMKM [14],
[15]. Namun, penelitian-penelitian tersebut umumnya berfokus pada aspek adopsi teknologi dan belum menjelaskan
bagaimana teknologi dikelola melalui mekanisme IT Governance untuk mendukung tujuan keberlanjutan organisasi.
Untuk memperjelas posisi penelitian, research gap dalam studi ini dirumuskan berdasarkan lima arus literatur
utama, yaitu IT Governance, digital capability, food waste management, circular economy, dan sustainable SME
performance. Ringkasan kesenjangan penelitian disajikan pada tabel 1.

Tabel 1 Research Gap

Literatur Fokus Studi Keterbatasan Research Gap Posisi Penelitian Ini
Sebelumnya
IT Governance | Business—IT Dominan pada Belum banyak model | Mengembangkan model
alignment, value organisasi besar IT Governance yang COBIT-Lite yang
delivery, dan risk disesuaikan untuk sederhana dan
management UMKM coffee shop kontekstual
Digital Adopsi teknologi Sering diposisikan Belum dijelaskan Menempatkan digital
Capability dan transformasi sebagai faktor bagaimana digital capability sebagai
digital UMKM independen capability dibentuk outcome dari IT
oleh governance Governance
Food Waste Monitoring, Kurang dikaitkan Belum ada model IT Mengintegrasikan
Management forecasting, dan dengan tata kelola TI | Governance untuk FWM ke dalam tata
prevention mengelola food waste | kelola digital UMKM
coffee shop
Circular Reduce, reuse, Sering dibahas Mekanisme transisi Menghubungkan FWM
Economy recycle, recover terpisah dari digital dari teknologi digital | dengan circular
governance ke praktik sirkular economy practices
belum jelas
Sustainable Kinerja ekonomi, | Belum menjelaskan Belum ada model Mengusulkan
SME lingkungan, sosial | mekanisme terpadu berbasis CL-SITG-CS Model
Performance berjenjang dari sustainability-oriented
governance ke IT Governance
performance

Di sisi lain, penelitian IT Governance masih didominasi oleh konteks organisasi besar dan berfokus pada
business—IT alignment [17]. Hingga saat ini, penelitian yang mengintegrasikan IT Governance, Digital Capability,
Food Waste Management, dan Circular Economy dalam konteks UMKM coffee shop masih terbatas. Padahal,
literatur terkini membuktikan bahwa UMKM menghadapi tantangan ganda berupa keterbatasan sumber daya
operasional sekaligus tekanan mendesak untuk menyeimbangkan antara adopsi transformasi digital dan transisi
menuju model bisnis sirkular guna menjaga kelangsungan bisnis serta memitigasi risiko [18], [19], [20], [21], [22],
[23], [24], [25]. Oleh karena itu, diperlukan model IT Governance yang mampu menjelaskan bagaimana tata kelola
teknologi dapat mendukung pengurangan food waste dan peningkatan kinerja keberlanjutan pada UMKM coftfee
shop.
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1) Kesenjangan pada IT Governance dan Skala Organisasi: Sebagian besar literatur dan standar tata kelola TI
atau inovasi (seperti COBIT atau ISO) dirancang dengan bahasa teoretis dan persyaratan sistemik yang
melampaui kapasitas manajerial UMKM [26]. Model dominan yang dikembangkan untuk perusahaan besar
mengasumsikan ketersediaan sumber daya dan formalisasi yang tidak mencerminkan realitas UMKM yang
sering kali mengambil keputusan secara informal [25].

2) Kesenjangan pada Digital Capability dan Circular Economy (CE): Meskipun digitalisasi diakui dapat
mendukung model bisnis sirkular, jalur spesifik (mekanisme organisasional) tentang bagaimana kapabilitas
platform digital diterjemahkan menjadi kinerja ekonomi sirkular pada UMKM yang menghadapi ketidakpastian
lingkungan masih kurang diteorikan (undertheorized) [27]. Penelitian sering kali mengkaji digitalisasi atau
inovasi hijau secara terpisah, sehingga menghasilkan penjelasan yang terfragmentasi [28].

3) Kesenjangan pada Food Waste Management (FWM): Kajian mengenai penerapan praktik CE sering kali
memperlakukan sirkularitas sebagai variabel independen yang memprediksi kinerja, tanpa mengurai praktik
konstituennya (seperti pengurangan limbah dan efisiensi sumber daya), sehingga membatasi pemahaman
tentang mekanisme spesifik mana yang mendorong peningkatan kinerja [29].

4) Kesenjangan pada Sustainable Performance: Literatur masih lebih banyak menyoroti manfaat transformasi
digital bagi UMKM dibandingkan risiko dan konsekuensi tak terduga (unintended consequences). Dalam
praktiknya, investasi aplikasi POS yang mahal dapat menjadi beban finansial, pembaruan perangkat berpotensi
meningkatkan limbah elektronik (e-waste), dan rendahnya disiplin input data dapat menyebabkan pelacakan
stok yang tidak akurat sehingga memicu kesalahan prediksi permintaan dan peningkatan food waste.
Akibatnya, teknologi sering dipandang sebagai pusat biaya (cost center), bukan sebagai investasi strategis yang
mendukung keberlanjutan, terutama pada UMKM dengan keterbatasan modal. [30], [31].

Literatur saat ini mengenai IT Governance dan Ekonomi Sirkular sangat bias terhadap korporasi besar
berskala multinasional. Terdapat kekosongan empiris dan metodologis mengenai bagaimana standar tata kelola TI
formal (seperti COBIT 2019) dapat direduksi (right-sized) dan dioperasionalkan secara spesifik untuk memitigasi
krisis food waste di sektor UMKM kuliner.

1.2. Research Objectives

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model IT Governance bagi UMKM coffee shop yang
mengintegrasikan kapabilitas digital, pengelolaan food waste, dan praktik Circular Economy guna mendukung
sustainable performance.
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk:
1) Mengidentifikasi komponen utama IT Governance yang relevan bagi UMKM coffee shop.
2) Menganalisis hubungan antara IT Governance, Digital Capability, Food Waste Management, dan Circular

Economy berdasarkan literatur.

3) Mengembangkan model konseptual IT Governance yang mendukung keberlanjutan UMKM coffee shop.
Novelty penelitian ini terletak pada tiga aspek. Pertama, penelitian mengembangkan mekanisme kausal berjenjang
yang menempatkan right-sized IT governance sebagai antecedent pembentukan digital capability, bukan sekadar
menganggap teknologi sebagai faktor independen. Kedua, penelitian mengadaptasi secara selektif prinsip dan
objective COBIT 2019 menjadi COBIT-Lite yang sesuai dengan keterbatasan sumber daya UMKM coffee shop.
Ketiga, penelitian menghubungkan tata kelola TI dengan proses operasional food waste management dan circular
economy practices untuk menghasilkan sustainable performance berbasis triple bottom line.

1.3. Research Contributions

Secara teoritis, penelitian ini memperluas kajian IT Governance dengan mengintegrasikan aspek Digital
Capability, Food Waste Management, dan Circular Economy dalam satu kerangka konseptual untuk mendukung
sustainable performance pada UMKM coffee shop.

Secara praktis, penelitian ini menghasilkan model IT Governance yang dapat digunakan sebagai panduan bagi
UMKM coffee shop dalam mengelola teknologi digital secara lebih efektif, mengurangi food waste, menerapkan
praktik Circular Economy, dan meningkatkan keberlanjutan bisnis. Langkah taktis ini sangat esensial mengingat
literatur terkini menggarisbawahi bahwa integrasi instrumen digital dan strategi ekonomi sirkular pada UMKM
secara signifikan terbukti memperkuat resiliensi organisasi, eko-inovasi, serta keunggulan kompetitif di ekosistem
bisnis global yang semakin rentan [32], [33].

Penelitian ini memperluas penerapan RBV dan DCT dengan mengusulkan bahwa IT governance yang
disederhanakan dapat berperan sebagai antecedent yang mengorkestrasi transisi dari model linear menuju model
sirkular dalam lingkungan dengan sumber daya terbatas [28], [29].

Kontribusi praktis, memberikan peta jalan taktis (factical roadmap) bagi manajer/pemilik UMKM kedai kopi
untuk memprioritaskan investasi digital mereka, mengoptimalkan proses pelacakan limbah harian, dan menghindari
investasi TI yang sekadar menjadi cost center.
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2. Tinjauan Pustaka
2.1. Information Technology Governance

Information Technology Governance (IT Governance) merupakan bagian dari tata kelola organisasi yang
berfokus pada pemanfaatan teknologi informasi untuk mendukung pencapaian tujuan bisnis. IT Governance
memastikan bahwa investasi teknologi informasi mampu menciptakan nilai bagi organisasi sekaligus mengelola
risiko yang terkait dengan penggunaan teknologi [17].

Mekanisme kolaboratif ini menjadi semakin krusial dalam inisiatif keberlanjutan, di mana tata kelola TI dan
kepemimpinan yang melek teknologi (technologically vigilant leadership) terbukti ampuh dalam mendongkrak
kapabilitas platform digital, kecerdasan buatan, hingga inovasi model bisnis metaverse yang sirkular guna
menjawab tantangan disrupsi Industri 4.0 [27], [28], [32], [33], [34], [35], [36].

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kombinasi ketiga mekanisme tersebut berkontribusi terhadap
terciptanya business—IT alignment, yaitu kondisi ketika penggunaan teknologi informasi selaras dengan strategi dan
tujuan organisasi [17]. Dalam konteks UMKM, penerapan IT Governance menjadi penting karena keterbatasan
sumber daya menuntut organisasi untuk memastikan bahwa setiap investasi teknologi memberikan manfaat yang
optimal.

Pada penelitian ini, IT Governance diposisikan sebagai fondasi yang mengarahkan pemanfaatan teknologi
digital untuk mendukung pengelolaan food waste dan implementasi Circular Economy pada UMKM coffee shop.

2.2. COBIT-Lite dan Tata Kelola TI yang Tepat Guna untuk UMKM Kedai Kopi

Meskipun kerangka kerja IT Governance konvensional seperti COBIT 2019 menyediakan pedoman yang
sangat komprehensif untuk menyelaraskan aset teknologi dengan tujuan bisnis, aplikasinya di dalam lingkungan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sering kali terbentur oleh realitas operasional. Praktik tata kelola
formal mengasumsikan adanya departemen TI yang mapan, proses dokumentasi yang ketat, serta sumber daya
finansial yang substansial. Sebaliknya, UMKM kedai kopi pada umumnya beroperasi dalam lanskap kelangkaan
sumber daya (resource-constrained environments), literasi digital yang terbatas, dan mekanisme koordinasi yang
bersifat informal [25], [26].

Untuk menjembatani kesenjangan ini, diperlukan pendekatan "penyesuaian ukuran" atau right-sizing melalui
konsep COBIT-Lite. Right-sized IT governance merujuk pada proses penerjemahan bahasa teoretis dan persyaratan
sistemik kerangka global menjadi praktik inovasi bertaraf kompleksitas rendah (low-complexity management
practices) yang sensitif terhadap konteks lokal [26]. Dalam model CL-SITG-CS, COBIT 2019 disederhanakan
dengan memilih domain objektif yang paling fundamental—seperti EDM04 untuk optimalisasi sumber daya dan
APO14 untuk manajemen data pelacakan limbah. Alih-alih meresepkan birokrasi yang komprehensif, pendekatan
COBIT-Lite memprioritaskan kelincahan adaptasi, koordinasi strategis kepemimpinan, dan alat digital berbasis
cloud berbiaya rendah (seperti platform Point of Sale dan aplikasi kolaborasi pelacakan inventaris) [26]. Pendekatan
diagnostik ini sangat cocok untuk memfasilitasi UMKM kedai kopi mengunci target reduksi food waste dan
menginisiasi ekonomi sirkular secara presisi tanpa mengorbankan fleksibilitas operasional mereka [29].

2.3. Digital Capability

Digital capability mengacu pada kemampuan organisasi dalam memperoleh, mengintegrasikan, dan
memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung penciptaan nilai. Namun, dalam literatur UMKM, digital
capability sering diperlakukan sebagai hasil adopsi teknologi semata, sementara peran IT Governance dalam
membentuk dan mengarahkan kapabilitas tersebut masih kurang dijelaskan [15], [37].

Dalam konteks UMKM, kapabilitas digital tidak hanya berkaitan dengan kepemilikan teknologi, tetapi juga
kemampuan organisasi dalam memanfaatkan data dan teknologi untuk mendukung pengambilan keputusan.
Kapabilitas digital berperan penting dalam mendorong inovasi berkelanjutan, praktik Circular Economy, dan
peningkatan kinerja organisasi [15]. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan bahwa
kepemimpinan, budaya digital, dan kompetensi sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam keberhasilan
pemanfaatan teknologi digital pada UMKM [14].

Pada coffee shop, kapabilitas digital dapat diwujudkan melalui penggunaan sistem POS, manajemen inventori
digital, analitik pelanggan, sistem peramalan permintaan, dan dashboard operasional yang memungkinkan
pengambilan keputusan berbasis data.

2.4. Food Waste Management
Food waste merupakan salah satu tantangan utama dalam sektor jasa makanan karena berdampak pada aspek
ekonomi, lingkungan, dan sosial. Food Waste Management didefinisikan sebagai serangkaian aktivitas yang
bertujuan mencegah, mengurangi, memonitor, dan mengelola limbah makanan sepanjang proses operasional [6].
Pengelolaan food waste pada sektor jasa makanan dapat dilakukan melalui empat pendekatan utama, yaitu
forecasting, waste analysis, redistribution, dan prevention measures [8]. Pendekatan tersebut bertujuan mengurangi
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limbah melalui perencanaan yang lebih akurat, identifikasi sumber limbah, pemanfaatan kembali makanan yang
masih layak konsumsi, serta penerapan tindakan pencegahan dalam proses operasional.

Perkembangan teknologi digital memungkinkan organisasi melakukan monitoring dan pengelolaan food waste
secara lebih efektif. Penelitian Principato et al, [6] menunjukkan bahwa teknologi digital dapat meningkatkan
akurasi prediksi permintaan, mengoptimalkan penggunaan bahan baku, dan mengurangi limbah makanan melalui
analisis data operasional [6].

Pada coffee shop, food waste umumnya berasal dari bahan baku yang kedaluwarsa, produk yang tidak terjual,
kesalahan produksi, sisa konsumsi pelanggan, dan ampas kopi. Oleh karena itu, pengelolaan food waste menjadi
salah satu aspek penting dalam mendukung keberlanjutan bisnis.

2.5. Circular Economy

Circular Economy merupakan pendekatan yang bertujuan menggantikan model ekonomi linear
(take—-make—dispose) dengan sistem yang menekankan pengurangan limbah dan optimalisasi pemanfaatan sumber
daya. Kirchherr et al. (2017) mendefinisikan Circular Economy sebagai sistem ekonomi yang berupaya
mempertahankan nilai produk, material, dan sumber daya selama mungkin melalui strategi reduce, reuse, recycle,
dan recover [38].

Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi digital semakin diakui sebagai faktor pendukung utama
implementasi Circular Economy. Teknologi digital membantu organisasi meningkatkan visibilitas data,
mengoptimalkan aliran sumber daya, dan mendukung pengambilan keputusan yang diperlukan untuk menerapkan
praktik ekonomi sirkular [13]. Selain itu, Integrasi teknologi digital dan Circular Economy dapat meningkatkan
efisiensi sumber daya, mengurangi limbah, dan memperkuat kinerja keberlanjutan organisasi [12].

Pada konteks coffee shop, praktik Circular Economy dapat diwujudkan melalui pengurangan food waste,
redistribusi makanan yang masih layak konsumsi, pemanfaatan kembali ampas kopi, penggunaan kemasan ramah
lingkungan, dan optimalisasi penggunaan bahan baku.

2.6. Sustainable SME Performance

Sustainable Performance mengacu pada kemampuan organisasi dalam mencapai tujuan ekonomi, lingkungan,
dan sosial secara seimbang dan berkelanjutan. Konsep ini sejalan dengan pendekatan Triple Bottom Line oleh
Elkington yang menekankan pentingnya penciptaan nilai tidak hanya dari aspek keuntungan ekonomi, tetapi juga
dari aspek lingkungan dan sosial [39].

Dalam konteks UMKM, kinerja keberlanjutan mencakup kemampuan organisasi dalam meningkatkan
efisiensi operasional, mengurangi dampak lingkungan, serta memberikan manfaat bagi pelanggan dan masyarakat.
Kapabilitas digital dan praktik Circular Economy berkontribusi positif terhadap peningkatan kinerja keberlanjutan
organisasi [15]. Temuan tersebut diperkuat oleh bukti bahwa praktik bisnis hijau dan kebijakan ekonomi sirkular
dapat meningkatkan kinerja berkelanjutan UMKM [40].

Pada penelitian ini, sustainable performance diposisikan sebagai tujuan akhir yang ingin dicapai melalui
penerapan IT Governance, pengembangan kapabilitas digital, pengelolaan food waste, dan implementasi Circular
Economy secara terintegrasi.

2.7. Sintesis Teoretis

Berdasarkan kajian literatur, dapat dipahami bahwa IT Governance menyediakan mekanisme yang
mengarahkan pemanfaatan teknologi agar selaras dengan tujuan organisasi [17]. Tata kelola yang efektif
memungkinkan organisasi membangun kapabilitas digital yang diperlukan untuk mendukung aktivitas operasional
dan pengambilan keputusan [15].

Kapabilitas digital tersebut selanjutnya mendukung implementasi Food Waste Management melalui
peningkatan akurasi perencanaan, monitoring limbah, dan optimasi penggunaan sumber daya [6]. Pengelolaan food
waste yang efektif menjadi landasan implementasi Circular Economy karena berkontribusi terhadap pengurangan
limbah, penggunaan kembali sumber daya, dan peningkatan efisiensi operasional [13].

Dengan demikian, penelitian ini memandang bahwa pencapaian sustainable performance pada UMKM coftee
shop tidak terjadi secara langsung melalui adopsi teknologi, tetapi melalui mekanisme berjenjang yang dimulai dari
IT Governance, dilanjutkan dengan pembentukan Digital Capability, peningkatan Food Waste Management,
implementasi Circular Economy, dan akhirnya menghasilkan Sustainable Performance.

2.8. Proposisi Konseptual
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Gambar 1. Model konseptual awal

Gambar 1 menunjukkan model konseptual yang menjelaskan bagaimana IT Governance mendukung
pencapaian sustainability performance pada UMKM coffee shop. Model ini menempatkan IT Governance sebagai
fondasi yang mengarahkan pemanfaatan teknologi melalui struktur, proses, dan mekanisme relasional [17].Tata
kelola yang efektif memungkinkan organisasi mengembangkan digital capability yang mendukung pengelolaan
operasional berbasis data [15]. Kapabilitas digital tersebut berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas food
waste management melalui aktivitas monitoring, forecasting, dan pengendalian limbah makanan [6], [8].
Selanjutnya, pengelolaan food waste yang efektif mendorong implementasi praktik circular economy melalui
strategi reduce, reuse, recycle, dan recover [13], [38]. Pada akhirnya, integrasi seluruh komponen tersebut
diharapkan meningkatkan sustainability performance yang mencakup dimensi ekonomi, lingkungan, dan sosial
[40].Garis putus-putus menunjukkan bahwa IT Governance juga berpotensi memberikan kontribusi langsung
terhadap pencapaian kinerja keberlanjutan melalui peningkatan kualitas pengambilan keputusan dan penyelarasan
teknologi dengan tujuan organisasi [17].

Tabel 1 Ringkasan Studi Sebelumnya
Penulis/ Fokus/ Temuan Relevansi bagi
Tahun Konteks Teori Metode Utama Keterbatasan CL-SITG-CS
De Haes & Organisa | IT Empiris Struktur, Tidak Fondasi governance
Van si besar | Governa proses, dan membahas mechanism
Grembergen nce mekanisme UMKM dan
mechanis relasional sustainability
ms meningkatkan
alignment
Neri et al. Industria | Digital Empiris/re | Teknologi Tidak Dasar hubungan
1 SMEs technolo | view mendukung menjelaskan digital
gy dan implementasi | governance capability—CE
CE CE antecedent
Principato et | Food Digital Empiris Digital tools Tidak Dasar FWM layer
al. service food mendukung mengintegrasik
waste monitoring an IT
manage waste governance
ment
Mrad & SMEs Digital Konseptual | Integrasi Tidak spesifik | Dasar sustainable
Belgaroui circular | /empiris digital dan CE | coffee shop performance
synergy meningkatkan
kinerja

3.  Metode Penelitian
3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan konseptual (conceptual research approach) yang bertujuan
mengembangkan model IT Governance untuk UMKM coffee shop melalui sintesis dan integrasi berbagai teori serta
temuan penelitian yang relevan. Pendekatan konseptual dipilih karena penelitian mengenai IT Governance, Digital
Capability, Food Waste Management, dan Circular Economy pada konteks UMKM coffee shop masih berkembang
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secara terpisah sehingga diperlukan suatu kerangka yang mampu mengintegrasikan berbagai konsep tersebut ke
dalam model yang komprehensif. Tahapan penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada gambar 2 berikut:

. . Identilikasi . Pengembangan
TdCR:‘Inﬁ:EI? I'-'T:s:lah Kajian Literatur Konsep dan iﬂg'i:::'arl Model
LT Konstruk pratie Konseptual

Gambar 2. Tahapan penelitian yang dilakukan

Penelitian konseptual berfokus pada pengembangan dan penyempurnaan konsep, hubungan antar konsep, serta
pembentukan kerangka teoritis baru yang dapat digunakan untuk menjelaskan suatu fenomena [41]. Dalam
penelitian ini, pendekatan konseptual digunakan untuk mengembangkan model IT Governance yang dapat
menjelaskan bagaimana tata kelola teknologi mendukung pengelolaan food waste dan implementasi Circular
Economy guna meningkatkan sustainable performance pada UMKM coffee shop.

3.2. Pengembangan Model Berbasis Literatur

Kajian konseptual dalam penelitian ini disusun melalui systematic literature review dengan menelusuri
publikasi ilmiah yang terindeks pada basis data Scopus dan Google Scholar Labs. Literatur yang dianalisis dibatasi
pada rentang publikasi 2021-2026 untuk memperoleh perkembangan penelitian terkini mengenai tata kelola TI,
digitalisasi UMKM, food waste, dan keberlanjutan. Proses pencarian menggunakan kombinasi kata kunci dan
operator Boolean, seperti ("IT Governance" OR "Information Technology Governance") AND ("Coffee Shop" OR
"SMEs") AND ("Food Waste") AND ("Circular Economy" OR "Sustainable Performance"). Selanjutnya, artikel
diseleksi berdasarkan relevansi topik, kualitas publikasi, serta kontribusinya dalam mengidentifikasi kesenjangan
penelitian (research gap) dan menyusun kerangka konseptual penelitian.

Model yang diusulkan dikembangkan melalui kajian dan sintesis literatur dari lima domain utama yang
memiliki keterkaitan dengan tujuan penelitian, yaitu IT Governance, Digital Capability, Food Waste Management,
Circular Economy, dan Sustainable Performance.

Tabel 2. Domain Literatur Pengembangan Model
Domain Fokus Kajian Referensi Utama

Tata }(elola tqknologl, struktur, proses, dan De Haes & Van Grembergen (2009)
mekanisme relasional

Digital Capability | Kapabilitas digital dan transformasi digital UMKM | Duong (2026); Dey et al. (2024)

Food Waste . Principato et al. (2023); Strotmann
Management Pengelolaan dan pengurangan limbah makanan et al. (2022)

Neri et al. (2023); Mrad dan

IT Governance

Circular Economy | Efisiensi sumber daya dan pengurangan limbah

Belgaroui (2025)
Sustainable L — . Duong (2026); Megawati et al.
Performance Kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial (2024)

Proses sintesis pada domain pada Tabel 2 turut diperkuat oleh berbagai pemetaan bibliometrik dan tinjauan
kerangka pembiayaan hijau (green financing). Literatur termutakhir secara konsisten mengonfirmasi bahwa
keselarasan antara teknologi digital dan inovasi ekologis sangat esensial dalam memacu keunggulan kompetitif
berkelanjutan di sektor pangan dan arsitektur kreatif bagi UMKM [42], [43], [44], [45], [46], [47], [48], [49].

3.3. Prosedur Pengembangan Model Konseptual

Pengembangan model dilakukan melalui empat tahapan utama yang diadaptasi dari pendekatan
pengembangan model konseptual dalam penelitian sistem informasi dan manajemen.
Pemetaan

Hubungan antar
Eonstruk

[dentifikasi Klasifikasi
Konsep Konstruk

Pengembangan

Model Konseptual
Gambar 3. Tahapan pengembangan Model

Tahapan pengembangan model pada gambar 3 diuraikan sebagai berikut:

1) Identifikasi Konsep
Pada tahap pertama, dilakukan identifikasi konsep-konsep utama yang berulang dalam literatur. Hasil
identifikasi menunjukkan lima konstruk utama yang relevan dengan tujuan penelitian, yaitu:
a. IT Governance
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Digital Capability

Food Waste Management

Circular Economy
e. Sustainable Performance

2) Klasifikasi Konstruk
Setelah konsep utama teridentifikasi, setiap konstruk diklasifikasikan berdasarkan peran dan kontribusinya
dalam model.
Pada tahap ini IT Governance diposisikan sebagai mekanisme tata kelola, Digital Capability sebagai kapabilitas
organisasi, Food Waste Management sebagai proses operasional, Circular Economy sebagai praktik
keberlanjutan, dan Sustainable Performance sebagai outcome organisasi.

3) Pemetaan Hubungan Antar Konstruk
Tahap berikutnya adalah memetakan hubungan antar konstruk berdasarkan sintesis teori dan temuan empiris
yang ditemukan dalam literatur.
Hubungan antar konstruk dibangun berdasarkan logika bahwa IT Governance memungkinkan organisasi
mengembangkan kapabilitas digital yang lebih baik. Kapabilitas digital tersebut mendukung pengelolaan food
waste secara efektif. Pengelolaan food waste kemudian menjadi dasar implementasi Circular Economy yang
pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan kinerja keberlanjutan organisasi.

4) Pengembangan Model Konseptual
Tahap terakhir adalah menyusun model konseptual yang mengintegrasikan seluruh konstruk ke dalam satu
kerangka yang utuh. Model yang dihasilkan terdiri atas tiga komponen tata kelola utama, yaitu governance
Structure, governance process, dan relational mechanism, yang berfungsi membentuk kapabilitas digital
organisasi. Kapabilitas tersebut selanjutnya mendukung implementasi food waste management dan Circular
Economy untuk mencapai sustainable performance.

po o

3.4. Output Penelitian

Output utama penelitian ini adalah sebuah model konseptual IT Governance yang dirancang khusus untuk
UMKM coffee shop. Model tersebut menjelaskan mekanisme tata kelola teknologi yang diperlukan untuk
mendukung pengembangan kapabilitas digital, pengelolaan food waste, implementasi Circular Economy, serta
peningkatan sustainable performance.

Model yang dihasilkan selanjutnya dijelaskan dan dibahas pada bagian hasil dan pembahasan sebagai artefak
konseptual yang diusulkan dalam penelitian ini.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Gambaran Umum Model IT Governance yang Diusulkan
Hasil utama penelitian ini adalah pengembangan model Sustainable IT Governance for Coffee Shop SMEs

(SITG-CS) yang dirancang untuk mengintegrasikan tata kelola teknologi, kapabilitas digital, pengelolaan food
waste, dan praktik Circular Economy dalam rangka meningkatkan sustainable performance UMKM coffee shop.

Penyelarasan ini diharapkan dapat mengarahkan implementasi instrumen cerdas seperti: smart eNose,
pelacakan rantai pasok siklus tertutup (closed-loop), maupun teknologi hijau lainnya, tidak sekadar berfungsi
meminimalkan sisa makanan (zero-waste). Lebih jauh, pendekatan yang diatur secara tata kelola ini mampu
mendorong akselerasi kinerja finansial secara nyata, sekaligus mencegah konsekuensi tak terduga (unintended
consequences) yang kerap muncul dari digitalisasi yang sporadis pada UMKM kuliner [31], [50], [51], [52], [53],
[54], [55], [56]. Secara konseptual, model terdiri atas enam lapisan (layers), yaitu:
Governance Structure
Governance Process
Relational Mechanism
Digital Capability
Food Waste Management and Circular Economy Practices
Sustainable Performance

AU

Hubungan antar lapisan menggambarkan proses penciptaan nilai (value creation process) yang dimulai dari
tata kelola teknologi hingga menghasilkan dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial bagi UMKM coffee shop.

Gambar 4 menggambarkan model CL-SITG-CS sebagai kerangka tata kelola TI berbasis COBIT-Lite yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan keterbatasan UMKM coffee shop. Model ini menempatkan arah tata kelola dan
enabler digital sebagai fondasi untuk membangun kapabilitas digital, yang kemudian digunakan untuk memperkuat
pengelolaan food waste dan mendorong praktik circular economy. Melalui alur tersebut, teknologi tidak hanya
diposisikan sebagai alat operasional, tetapi juga sebagai mekanisme strategis untuk menciptakan nilai keberlanjutan.
Dengan demikian, model ini menjelaskan bagaimana tata kelola TI yang tepat guna dapat membantu UMKM coffee
shop meningkatkan kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial secara lebih terarah.
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Gambar 4. COBIT-Lite Sustainable IT Governance Model for Coffee Shop SMEs (CL-SITG-CS Model)
4.1.1. Governance Structure

Lapisan pertama model adalah Governance Structure, yang berfungsi sebagai mekanisme pengaturan peran,
tanggung jawab, dan otoritas dalam pengambilan keputusan terkait teknologi.

Pada UMKM coffee shop, struktur tata kelola tidak dapat disamakan dengan organisasi besar yang memiliki
divisi teknologi informasi khusus. Oleh karena itu, model yang diusulkan mengadaptasi konsep IT Governance ke
dalam struktur yang lebih sederhana dan sesuai dengan karakteristik UMKM. Terdapat tiga komponen utama yang
teridentifikasi pada layer ini, yakni:

a) Owner Leadership

Pemilik usaha berperan sebagai pengambil keputusan strategis yang menentukan arah penggunaan teknologi,
target pengurangan limbah, serta investasi digital.

Peran ini menunjukkan bahwa kepemimpinan merupakan faktor utama keberhasilan transformasi digital pada
UMKM [14].

Digital Operations Coordinator

Peran ini dapat dijalankan oleh supervisor atau manajer operasional yang bertanggung jawab terhadap
pengelolaan data operasional, inventori, dan pemantauan food waste.

Staff Sustainability Team

Seluruh karyawan, termasuk barista dan staf dapur, berpartisipasi dalam pencatatan limbah, pelaksanaan SOP,
dan pemberian umpan balik terkait aktivitas operasional.

b)

¢)

Struktur tersebut memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat sekaligus menciptakan akuntabilitas
dalam pengelolaan teknologi dan keberlanjutan. Karakteristik coffee shop mikro dengan struktur ketenagakerjaan
minimalis menuntut fleksibilitas tinggi, membuat model tata kelola formal ini tidak serta-merta kompatibel.
Tumpang tindih peran (role blurring) menjadi konsekuensi logis ketika kendali operasional dan manajerial berada di
tangan pemilik bersama satu atau dua staf saja. Oleh sebab itu, idealisme pemisahan fungsi yang diusulkan dalam
framework ini wajib didekonstruksi agar penugasan tanggung jawab dapat berjalan adaptif dan realistis di tengah
keterbatasan sumber daya.

Meskipun terjadi role blurring, kondisi tersebut tidak bertentangan dengan prinsip COBIT-Lite selama
mekanisme akuntabilitas tetap dipertahankan. Pada konteks UMKM coffee shop, pemilik usaha dapat merangkap
sebagai Owner Leadership sekaligus Digital Operations Coordinator, sedangkan fungsi pengendalian (monitoring)
tidak lagi bergantung pada pemisahan jabatan, tetapi dialihkan melalui mekanisme kontrol digital seperti dashboard
POS, log aktivitas pengguna, laporan inventori otomatis, dan notifikasi penyimpangan stok. Dengan demikian,
prinsip tata kelola bergeser dari segregation of duties menuju segregation of accountability, yaitu setiap aktivitas
tetap memiliki jejak audit (audit trail) yang dapat ditelusuri meskipun dijalankan oleh individu yang sama.
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Pendekatan ini menjadikan COBIT-Lite lebih realistis dan sesuai dengan karakteristik UMKM yang memiliki
sumber daya manusia terbatas tanpa mengurangi transparansi dan akuntabilitas pengelolaan teknologi.

4.1.2 Governance Process
Governance Process merupakan inti dari model yang diusulkan karena berfungsi mengubah data operasional
menjadi informasi yang mendukung pengambilan keputusan. Terdapat tiga komponen utama yang teridentifikasi
pada layer ini, yakni:
a) Digital Data Acquisition
Tahap ini mencakup pengumpulan data dari berbagai sumber seperti:
e POS
e Sistem inventori
e Pemesanan digital
e Data pelanggan
Pengumpulan data menjadi fondasi bagi seluruh aktivitas analitik dan pengambilan keputusan.
b) Food Waste Monitoring
Proses ini bertujuan mengidentifikasi sumber limbah yang muncul selama operasional. Kategori limbah
meliputi: [6]
Preparation waste
Spoilage waste
Unsold products
Customer leftovers
Coffee grounds waste
¢) Demand Forecasting
Data historis digunakan untuk memprediksi kebutuhan bahan baku dan volume produksi.Implementasi
forecasting memungkinkan coffee shop mengurangi risiko overproduction yang merupakan salah satu
penyebab utama food waste [8].
d) Circular Resource Allocation
Tahap ini menentukan perlakuan terhadap sumber daya yang tersisa, apakah: digunakan kembali,
didonasikan, didaur ulang, atau dibuang.
e) Sustainability Review
Evaluasi dilakukan secara berkala menggunakan indikator keberlanjutan yang telah ditetapkan. Melalui
proses tersebut, teknologi tidak hanya digunakan sebagai alat operasional tetapi juga sebagai instrumen
pengambilan keputusan strategis.

4.1.3 Relational Mechanism
Selain struktur dan proses, keberhasilan IT Governance juga dipengaruhi oleh mekanisme relasional yang
menghubungkan individu, teknologi, dan tujuan organisasi [17]. Pada model yang diusulkan, mekanisme relasional
terdiri atas tiga aktivitas utama, yakni:
a) Digital Awareness
Meningkatkan pemahaman karyawan terhadap penggunaan teknologi digital.
b) Sustainability Awareness
Meningkatkan kesadaran mengenai dampak ekonomi dan lingkungan dari food waste.
¢) Knowledge Sharing
Mendorong pertukaran pengalaman dan pembelajaran antar karyawan terkait praktik terbaik pengelolaan
limbah dan pemanfaatan teknologi. Komponen ini menjadi penting karena sebagian besar UMKM menghadapi
keterbatasan kompetensi digital dan sumber daya manusia [15].

4.1.4 Digital Capability as Governance Outcome

Hasil pertama dari implementasi IT Governance adalah terbentuknya Digital Capability. Model ini
mengidentifikasi empat kapabilitas utama:
a) Operational Visibility

Kemampuan memperoleh informasi operasional secara real-time.
b) Forecasting Capability

Kemampuan memprediksi permintaan dan kebutuhan bahan baku.
c) Waste Analytics Capability

Kemampuan mengidentifikasi pola dan sumber food waste.
d) Decision Support Capability

Kemampuan menghasilkan rekomendasi berbasis data.
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Kapabilitas tersebut memungkinkan coffee shop meningkatkan kualitas pengambilan keputusan operasional dan
strategis. Debat konseptual masih mewarnai literatur mengenai sejauh mana kapabilitas digital secara langsung
mengintervensi agenda keberlanjutan. Di satu sisi, arus utama penelitian menempatkan digital capability sebagai
katalisator primer bagi circular economy dan sustainable performance. Sebaliknya, kubu pemikiran kontemporer
menyanggah linearitas tersebut dengan argumen bahwa kapasitas teknologi hanya akan mewujud menjadi nilai
kemanfaatan nyata jika diorkestrasi oleh tata kelola, kepemimpinan, dan kompetensi organisasional yang matang.
Berangkat dari polarisasi teoretis ini, model yang diusulkan sengaja mendekonstruksi peran independen digital
capability dan memposisikannya sebagai outcome atau produk turunan yang distimulasi oleh governance
mechanism.

4.1.5 Food Waste Management and Circular Economy Practices
Kapabilitas digital yang terbentuk kemudian mendukung implementasi Food Waste Management dan Circular
Economy. Pada konteks coffee shop, implementasi Circular Economy diwujudkan melalui:

a) Reduce
Mengurangi limbah melalui perencanaan dan forecasting yang lebih akurat.
b) Reuse

Mengoptimalkan penggunaan kembali bahan yang masih layak.
¢) Redistribute
Menyalurkan produk yang masih layak konsumsi kepada pihak lain.
d) Recycle
Memanfaatkan ampas kopi dan material lain yang masih memiliki nilai guna.
e) Recover
Menghasilkan nilai ekonomi dari limbah yang sebelumnya dianggap tidak bernilai. Tahapan ini menunjukkan
bahwa teknologi digital dapat menjadi enabler utama dalam transisi menuju model bisnis yang lebih sirkular.

Selain memberikan manfaat dalam mengurangi food waste, pemanfaatan teknologi digital juga memiliki
dampak lingkungan yang perlu diperhitungkan. Penggunaan layanan cloud, perangkat POS, sensor IoT, maupun
perangkat cerdas seperti smart eNose membutuhkan konsumsi energi, pembaruan perangkat, serta berpotensi
menghasilkan limbah elektronik (e-waste). Oleh karena itu, model CL-SITG-CS tidak hanya mengedepankan
prinsip green-by-IT, yaitu penggunaan teknologi untuk menekan limbah pangan dan meningkatkan efisiensi sumber
daya, tetapi juga memperhatikan prinsip green-in-IT, yaitu meminimalkan jejak lingkungan dari teknologi itu
sendiri. Dalam konteks ini, COBIT-Lite berfungsi memastikan bahwa setiap investasi teknologi dievaluasi
berdasarkan nilai keberlanjutan yang dihasilkan sehingga manfaat berupa penurunan food waste, efisiensi
penggunaan bahan baku, dan pengurangan emisi mampu melampaui dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh
operasional teknologi digital.

4.1.6 Sustainable Performance Implications
Output akhir dari model yang diusulkan adalah peningkatan sustainable performance yang mencakup tiga
dimensi utama.
a) Economic Performance
1) pengurangan biaya bahan baku,
2) peningkatan efisiensi inventori,
3) peningkatan profitabilitas.
b) Environmental Performance
1) pengurangan food waste,
2) efisiensi penggunaan sumber daya,
3) pengurangan limbah menuju TPA.
¢) Social Performance
1) peningkatan citra bisnis,
2) keterlibatan komunitas,
3) peningkatan kepuasan pelanggan.

Hubungan antara transformasi digital, tata kelola TI, dan keberlanjutan korporasi nyatanya tidak bebas
konteks. Ketika sebagian riset memvalidasi peran teknologi dalam mendongkrak efisiensi dan ekonomi sirkular,
sebagian lain justru menggarisbawahi risiko pembengkakan biaya serta kompleksitas baru akibat rapuhnya
kompetensi internal. Karakteristik non-universal ini mengindikasikan bahwa model CL-SITG-CS memerlukan
baseline digitalisasi tertentu. Kedai kopi dengan infrastruktur dasar seperti POS atau sistem inventori digital jelas
memiliki peluang keberhasilan lebih tinggi dibanding usaha mikro bermodal catatan manual. Lebih dari itu,
efektivitas model ini bakal terbentur jika dipaksakan pada ekosistem ber-SDM rendah, berakses internet buruk, atau
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yang volume transaksinya terlalu minim untuk menggerakkan algoritma forecasting dan waste analytics. Tanpa
ekosistem yang suportif, proyeksi nilai tambah dari tata kelola digital ini dipastikan gagal terwujud.

Tabel 3. Matriks Operasionalisasi Dimensi dan Indikator pada Model SITG-CS

Dimensi Sub-Dimensi Indikator Konteks Coffee Shop
Owner Komitmen pimpinan terhadap Owner meneta'pkan target' .
. . . pengurangan limbah dan investasi
Leadership digitalisasi dan keberlanjutan .
teknologi
Digital . .
Governance Operations Kejelasan penanggung jawab Pengelolaan POS, QRIS, dashboard,
Structure perat operasional digital dan data operasional
Coordinator
Staff. . Keterlibatan staf dalam inisiatif Barista, kasir, dan kitchen crew
Sustainability . X
Team keberlanjutan mendukung pengurangan limbah
Pengumpulan data transaksi digital 3?;1308’ QR Menu, QRIS, repeat
Digital Data . . Stok biji kopi, susu, pastry, dan
Acquisition Pengumpulan data inventori bahan baku lainnya
. Coffee grounds, susu rusak, produk
Pengumpulan data limbah tidak terjual
Monitoring volume limbah Pencatatan volume limbah harian
Food Waste Coff n om "
Governance | Monitoring Monitoring jenis limbah otiee srounds, packaging waste,
P leftovers
roeess Prediksi kebutuhan kopi, susu,
Prediksi permintaan produk redikst kebutuhan kopi, susu, dan
Demand menu populer
Forecasting Prediksi kebutuhan bahan baku Prediksi pembelian be'lhan baku
berdasarkan pola penjualan
Waste Recovery Pengambilan keputusan Kompos ampas kopi, daur ulang
Decision pemanfaatan limbah kemasan
Sustainability Evaluasi berkala performa Evaluasi limbah, efisiensi, dan
Review keberlanjutan performa bisnis
Digital Awareness gie;nitz}llaman staf terhadap teknologi Pemanfaatan POS, QR Menu, QRIS
Relational Sustainability Kesadaran staf terhadap Kesadaran pengurangan limbah dan
Mechanism | Awareness keberlanjutan efisiensi sumber daya
Knowledge Berbagi pengetahuan antar Sharing praktik terbaik antar shift
Sharing karyawan atau antar cabang
Visibilitas inventori Monitoring stok kopi, susu, dan
bahan baku secara real-time
O.pc?re.lt.lonal Visibilitas penjualan Monltorlqg omzet, menu terlaris, dan
Visibility jam ramai
Visibilitas limbah Momtormg sumber dan volume
limbah
Kemampuan memprediksi Prediksi permintaan minuman dan
Forecasting permintaan makanan
Digital Capability Kemampuan memprediksi Prediksi kebutuhan stok harian atau
Capability kebutuhan inventori mingguan
Kemampuan menganalisis pola Identifikasi produk penyumbang
Waste Analytics limbah limbah terbesar
Capability Kemampuan mengidentifikasi Identifikasi coffee grounds, spoilage,
sumber limbah utama atau leftovers
Ketersediaan rekomendasi Rekomendasi pembelian bahan baku
Decision Support | keputusan berbasis data dan produksi
Capability Dukungan sistem terhadap Dashboard untuk keputusan stok dan
pengambilan keputusan operasional | promosi
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Dimensi Sub-Dimensi Indikator Konteks Coffee Shop
L . . Pencatatan coffee grounds, susu
Waste Monitoring | Pencatatan limbah secara rutin rusak, dan produk tidak terjual
Waste Analysis Analisis penyebab limbah i?:l?tslﬁé(ﬁzl genyebab overproduction
Food Waste — POAS -
. Penggunaan prediksi untuk Penyesuaian produksi berdasarkan
Management | Forecasting . oo .
mengurangi limbah prediksi permintaan
Redistribution Pemanfaatan pr.oduk yang masih Donasi atau pemanfaatan ulang
layak konsumsi produk tertentu
Prevention Upaya pencegahan limbah sejak Menu bundling, promo jam sepi,
Measures tahap perencanaan optimasi pembelian
Pengurangan penggunaan bahan Pengurangan overstock dan
Reduce . .
dan limbah overproduction
Circular Reuse Ezgiigﬁaan kembali material atau Penggunaan reusable cup atau wadah
Econtfmy Daur ulang limbah menjadi produk | Pemanfaatan ampas kopi menjadi
Practices Recycle .
baru kompos atau media tanam
Recover Pemulihan nilai ekonomi dari Pemanfaatan coffee by-product
limbah menjadi produk bernilai tambah
. . Penurunan biaya bahan baku dan
Pengurangan biaya operasional limbah
Economic imbal
Performance Peningkatan efisiensi inventori Pengurangan stock loss dan spoilage
Peningkatan profitabilitas Margin usaha yang lebih baik
Pengurangan limbah menuju Pengurangan limbah yang dibuang
landfill ke TPA
Environmental Peningkatan pemanfaatan kembali . . .
Sustainable | performance sumb egr dayap Peningkatan tingkat recovery limbah
Performance .
Pengurangan dampak lingkungan Pengu;angan jejak lingkungan
operasional
Peningkatan kepuasan pelanggan Ezir]l(galaman pelanggan yang lebih
Social . . Partisipasi staf dalam program
Performance Peningkatan keterlibatan karyawan keberlanjutan
Peningkatan hubungan dengan Kolaborasi dengan komunitas atau
komunitas UMKM lokal

Tabel 3 menyajikan operasionalisasi dimensi, sub-dimensi, dan indikator pada model SITG-CS beserta
konteks implementasinya pada UMKM coffee shop. Operasionalisasi ini dilakukan untuk menjembatani konsep
teoritis IT Governance, Digital Capability, Food Waste Management, Circular Economy, dan Sustainable
Performance ke dalam aktivitas operasional yang relevan dengan karakteristik bisnis coffee shop. Melalui
pendekatan ini, model tidak hanya menjelaskan hubungan konseptual antar dimensi, tetapi juga memberikan
gambaran mengenai bagaimana setiap komponen dapat diwujudkan dalam praktik bisnis sehari-hari, khususnya
dalam pengelolaan limbah makanan, pemanfaatan teknologi digital, dan pencapaian tujuan keberlanjutan.

4.2. Implikasi Teoretis
Model Sustainable IT Governance for Coffee Shop SMEs (SITG-CS) yang dibangun memberikan
beberapa implikasi teoretis yang berkontribusi pada pengembangan literatur IT Governance, transformasi digital,
dan keberlanjutan UMKM, di antaranya:
1) Penelitian ini memperluas cakupan kajian IT Governance yang selama ini lebih banyak difokuskan pada
penciptaan nilai bisnis, manajemen risiko, dan business—IT alignment [17]. Model yang diusulkan menunjukkan
bahwa IT Governance tidak hanya berperan dalam memastikan keselarasan antara bisnis dan teknologi, tetapi
juga dapat menjadi mekanisme strategis untuk mendukung tujuan keberlanjutan melalui pengelolaan food
waste dan implementasi Circular Economy.

2) Kedua, penelitian ini mengintegrasikan lima domain literatur yang selama ini berkembang secara relatif
terpisah, yaitu IT Governance, Digital Capability, Food Waste Management, Circular Economy, dan Sustainable
Performance. Sebagian besar penelitian sebelumnya membahas hubungan antara digitalisasi dan keberlanjutan
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secara langsung [13], [15], sedangkan penelitian ini menjelaskan mekanisme tata kelola yang memungkinkan
hubungan tersebut terjadi.

3) Ketiga, model ini memperkenalkan perspektif governance-enabled sustainability, yaitu pandangan bahwa
keberhasilan implementasi teknologi digital untuk tujuan keberlanjutan sangat bergantung pada keberadaan
struktur, proses, dan mekanisme relasional yang memadai. Dengan demikian, teknologi dipandang bukan
sebagai faktor independen yang secara otomatis menghasilkan manfaat, melainkan sebagai sumber daya yang
harus dikelola melalui tata kelola yang efektif.

4) Keempat, penelitian ini memperkaya literatur UMKM dengan menawarkan model tata kelola yang disesuaikan
dengan karakteristik organisasi berskala kecil. Berbeda dengan model IT Governance tradisional yang
dikembangkan untuk organisasi besar, model SITG-CS dirancang dengan mempertimbangkan keterbatasan
sumber daya, struktur organisasi yang sederhana, dan kebutuhan operasional UMKM coffee shop.

Secara konseptual, penelitian ini mengusulkan bahwa pencapaian sustainable performance merupakan hasil dari

proses berjenjang yang dimulai dari IT Governance, dilanjutkan dengan pembentukan Digital Capability,

peningkatan Food Waste Management, implementasi Circular Economy, dan akhirnya menghasilkan dampak
ekonomi, lingkungan, dan sosial yang positif.

4.3. Perbandingan Model yang Diusulkan dengan Model Kerangka Implementasi
Untuk menunjukkan kontribusi model yang diusulkan, perlu dilakukan perbandingan dengan model IT

Governance yang telah banyak digunakan dalam literatur.

Tabel 4. Perbandingan Model SITG-CS dengan Model Kerangka Implementasi

IT Governance Tradisional
Aspek (De Haes & Van COBIT 2019 (ll‘,qr‘(’)d‘:')lsfg\f;gs)
Grembergen, 2009) P
Governance dan S .
Fokus utama Business—IT Alignment Management of Sustainability-Oriented IT
. Governance
Enterprise IT
Konteks organisasi | Organisasi besar Organisasi umum UMKM Coffee Shop
Orientasi teknologi Value delivery dan risk Enterprise governance Sustamablhty dan food
management waste reduction
L Structures, Processes,
Governance  Objectives . .
Structures, Processes, Relational ~ Mechanisms
Struktur tata kelola . . dan Management .
Relational Mechanisms Obicctives yang disederhanakan
; untuk UMKM
Digital Capabilit Tidak dibahas secara | Tidak menjadi fokus | Menjadi outcome utama
& P Y eksplisit utama tata kelola
Food Waste Tidak dibahas Tidak dibahas Menjadi  domain inti
Management model
Circular Economy Tidak dibahas Tidak dibahas Terintegrasi dalam model
Sustainable Tidak menjadi fokus utama Tidak menjadi fokus | Menjadi outcome akhir
Performance utama model
Konteks industri General General Coffee Shop SMEs

Tabel 4 menunjukkan bahwa model SITG-CS mempertahankan fondasi dasar IT Governance yang
dikemukakan oleh De Haes dan Van Grembergen (2009), yaitu struktur, proses, dan mekanisme relasional. Namun,
model ini memperluas orientasi tata kelola dari yang semula berfokus pada business—IT alignment menjadi tata
kelola yang mendukung keberlanjutan (sustainability-oriented governance).

Selain itu, Sebaiknya COBIT 2019 yang relatif kompleks dan lebih sesuai untuk organisasi dengan sumber
daya yang besar, model SITG-CS dirancang secara lebih sederhana sehingga dapat diimplementasikan pada UMKM
coffee shop. Model ini juga mengintegrasikan aspek food waste management dan Circular Economy yang belum
banyak dibahas dalam kerangka IT Governance tradisional.

Dengan demikian, kontribusi utama model SITG-CS terletak pada kemampuannya menjembatani
kesenjangan antara tata kelola teknologi dan tujuan keberlanjutan organisasi dalam konteks UMKM sektor kuliner.

5. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan mengembangkan model IT Governance yang mendukung keberlanjutan UMKM
coffee shop melalui integrasi kapabilitas digital, pengelolaan food waste, dan praktik Circular Economy.
Berdasarkan sintesis literatur dari domain IT Governance, Digital Capability, Food Waste Management, Circular
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Economy, dan Sustainable Performance, penelitian ini menghasilkan model Sustainable IT Governance for Coffee
Shop SMEs (SITG-CS).

Model yang diusulkan menunjukkan bahwa IT Governance berperan sebagai fondasi yang mengarahkan
pemanfaatan teknologi digital melalui tiga mekanisme utama, yaitu governance structure, governance process, dan
relational mechanism. Tata kelola yang efektif memungkinkan terbentuknya kapabilitas digital yang mendukung
pengelolaan food waste secara lebih sistematis dan berbasis data. Selanjutnya, pengelolaan food waste yang efektif
mendorong implementasi praktik Circular Economy yang berkontribusi terhadap peningkatan kinerja ekonomi,
lingkungan, dan sosial UMKM coffee shop.

Hasil penelitian ini memperluas literatur IT Governance dengan menempatkan tata kelola teknologi sebagai
mekanisme yang mendukung pencapaian tujuan keberlanjutan organisasi. Selain itu, model yang diusulkan
memberikan kerangka konseptual yang dapat digunakan oleh pelaku UMKM coffee shop dalam mengelola
teknologi digital secara lebih strategis untuk mendukung efisiensi operasional dan pengurangan limbah makanan.

Validasi empiris terhadap model SITG-CS merupakan prioritas krusial bagi penelitian selanjutnya, baik
melalui koridor kuantitatif maupun kualitatif. Peneliti mendatang ditantang untuk merumuskan metrik pengukuran
bagi tiap komponen model, sekaligus menggelar studi kasus pada coffee shop berbasis digital demi menguji
dampaknya terhadap keberlanjutan organisasi. Guna mengamati efek nyata implementasi COBIT-Lite secara
real-time, penggunaan metode longitudinal dan quasi-experimental sangat direkomendasikan untuk mengukur
metrik profitabilitas, efisiensi persediaan, hingga penurunan volume limbah organik. Pada akhirnya, artikulasi
model ini ke dalam bentuk framework implementasi atau governance maturity model akan menjembatani celah
praktis-akademis secara lebih kokoh. Selain itu, penelitian mendatang dapat mengembangkan instrumen
pengukuran untuk setiap komponen model, melakukan studi kasus pada coffee shop yang telah menerapkan
transformasi digital, serta menguji pengaruh model terhadap kinerja keberlanjutan organisasi. Pengembangan model
ke dalam bentuk governance maturity model atau implementation framework juga menjadi peluang penelitian yang
menarik untuk memperkuat kontribusi praktis dan akademik dari model yang diusulkan.
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